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The art of Sasak Songket weaving embodies the beauty born from the interplay of 
intricately crossed threads, forming distinctive and captivating motifs. However, 
regrettably, many Sasak communities lack a profound understanding of the meanings 
and influences of these motifs on their cultural characteristics. This research aims to 
delve deeper into the motifs of Sasak Songket fabric and their impact on the local 
community's characteristics, with a particular focus on the educational values inherent 
within them. Employing a qualitative research method with a case study approach, data 
collection involves observation and face-to-face interviews. The findings underscore 
that Songket motifs carry meanings that influence the characteristics of the Sasak 
community, particularly in terms of gratitude, patience, and perseverance. This study 
affirms that understanding these values can be integrated into local education to 
strengthen cultural identity and foster positive attitudes within the community. By 
comprehending and promoting an understanding of Sasak Songket fabric and its 
embedded values, local education can contribute to bolstering cultural identity and 
enriching the educational experiences of the Sasak people. 
 

Artikel Info Abstrak 
Sejarah Artikel 
Diterima: 2024-04-09 
Direvisi: 2024-05-27 
Dipublikasi: 2024-06-01 

 
 

Kata kunci: 
Pembelajaran Kultural; 
Motif Kain Songket; 
Karakteristik Masyarakat. 

Kerajinan kain Songket Sasak memperlihatkan keindahan yang lahir dari perpaduan 
benang-benang yang disilangkan, membentuk motif yang khas dan memikat. Namun, 
sayangnya, banyak masyarakat Sasak yang masih kurang memahami makna dan 
pengaruh dari motif-motif tersebut terhadap karakteristik budaya mereka. Penelitian 
ini bertujuan untuk menggali lebih dalam motif-motif kain Songket Sasak serta 
dampaknya terhadap karakteristik masyarakat setempat, dengan fokus pada nilai-nilai 
pendidikan yang terkandung di dalamnya. Metode penelitian yang digunakan adalah 
kualitatif dengan pendekatan studi kasus, memanfaatkan observasi dan wawancara 
tatap muka untuk mengumpulkan data. Hasil penelitian menyoroti bahwa motif-motif 
kain Songket memiliki makna yang memengaruhi karakteristik masyarakat Sasak, 
termasuk dalam hal kesyukuran, kesabaran, dan ketekunan. Penelitian ini menegaskan 
bahwa pemahaman akan nilai-nilai ini dapat dijadikan sebagai bagian dari pendidikan 
lokal yang memperkuat identitas budaya dan mengembangkan sikap positif dalam 
masyarakat. Dengan memahami dan mempromosikan pengertian terhadap kain 
Songket Sasak dan nilai-nilai yang terkandung di dalamnya, pendidikan lokal dapat 
membantu memperkuat identitas budaya dan memperkaya pengalaman pendidikan 
bagi masyarakat Sasak. 
 

I. PENDAHULUAN 
Indonesia merupakan salah satu negara di 

dunia yang memiliki berbagai macam suku 
bangsa yang memiliki berbagai macam 
kebudayaan, mulai dari bahasa daerah, adat 
istiadat, pakaian adat, rumah adat, kesenian 
tradisional, dan juga hukum adat. Indonesia 
merupakan bangsa yang memiliki kebudayaan 
yang tinggi (Hasanuddin, 2015). Salah satu 
kebudayaan yang juga penting untuk dipertahan-
kan adalah pakaian adat songket (Yuhandri, 
2022). Songket memiliki berbagai macam bahan 
tenun yang dikenal di Indonesia dan memiliki 
ciri khas tenun dan motif yang berbeda antara 
satu daerah dengan daerah lainnya (Yohannes et 

al., 2020). Sehingga setiap motif, bentuk, atau 
warna dapat menjadi simbol bagi daerah atau 
pembuatnya (Hermandra, 2022). Simbol adalah 
sesuatu yang digunakan untuk menunjukkan 
sesuatu yang lain, yang didasarkan pada 
kesepakatan sekelompok orang (Golontalo et al., 
2023). 

Songket berasal dari kata "Sungkit", dalam 
bahasa Melayu dan bahasa Indonesia berarti 
"mengaitkan" atau "mencungkil". Songket adalah 
hasil kerajinan tradisional yang terdiri dari 
bahan utama (kain) yang terbuat dari benang 
(katun, sutra, dan sebagainya (Ramadhanu et al., 
2022). Kata 'kain' juga berarti sarung, di mana 
orang Melayu biasa memakainya sebagai pakaian 
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selama acara sehari-hari atau upacara seperti 
kain sarung dengan baju kurung atau kebaya 
(Norakmal et al., 2015). Tenun songket 
merupakan produk kerajinan atau kriya yang 
merupakan kekayaan budaya yang berkembang 
di masyarakat. Ciri khas yang paling menonjol 
dari tenun songket adalah bentuk ragam hiasnya 
(Adiputra & Nala Hari Wardana, 2020). Bagi 
masyarakat Indonesia, khususnya Nusa 
Tenggara Barat, membuat kerajinan tenun 
merupakan hal yang sudah dilakukan sejak 
zaman dahulu, karena berkaitan dengan 
kebutuhan lahiriah dan kebutuhan rohaniah 
(Asisdiq et al., 2017). Songket adalah metode 
menenun yang melibatkan pemintalan benang 
emas atau perak ke dalam benang pakan atau 
benang lungsin untuk membuat tenun (Khadafi 
& Iqbal, 2022). Cara membuat kain songket 
harus membutuhkan alat untuk memilin benang, 
yang biasa disebut oleh masyarakat Sade dengan 
“Nyesek atau Aneq”. Perancangan dan pembuatan 
kain yang memiliki motif membutuhkan proses 
pengerjaan yang sangat sulit jika dilakukan 
dengan menggunakan alat mesin tenun 
tradisional dan manual (Stmikdci et al., 2017). 

Bagian penting dari kain songket adalah 
struktur gambar motif songket yang menunjuk-
kan filosofi dan makna yang berbeda (Yusof et 
al., 2019). Motif adalah pola atau gambar yang 
dirancang dari bagian-bagian bentuk, garis, dan 
elemen yang membuat benda tersebut terlihat 
menarik (Humairoh & Nurcahyo, 2021). Motif 
terdiri dari pola-pola geometris dan memiliki 
susunan serta teknik tertentu (Anuar, et al., 
2022). Dalam motif Subahnale pada kain songket 
Sade lebih dikenal oleh masyarakat Sasak karena 
motif songket ini banyak digunakan dalam acara-
acara adat suku Sasak. Berbagai motif kain 
songket Sade sangat diminati karena memiliki 
keindahan dan struktur pembuatan yang masih 
tradisional sehingga tidak mengherankan jika 
motif yang dihasilkan begitu rapi, penuh warna 
dan terstruktur. Warna songket yang beragam 
dilihat dari penggunaan jenis benangnya 
(Syafriadi et al., 2021). Karena dibuat secara 
tradisional, kain songket lebih tahan lama karena 
menggunakan bahan alami dari alam. Di era 
modern ini, kain songket bisa saja luntur. Budaya 
kain songket harus dilestarikan oleh masyarakat 
suku Sasak khususnya masyarakat desa Sade. 
Pengembangan dan juga pelestarian budaya 
merupakan bagian dari proses pendidikan 
(Harahap & Mujib, 2022). Para ahli antropologi 
telah mendefinisikan budaya sebagai warisan 
simbol-simbol (Hidayah, 2019). Motif atau 

simbol pada kain tenun harus dipertahankan. 
Oleh karena itu, perlu adanya pelestarian motif 
songket tradisional masyarakat suku Sasak 
dengan cara melestarikan motif songket 
tradisional suku Sasak (Taufik et al., 2021). 

Studi tentang tenun songket Subahnale meng-
gunakan prinsip-prinsip estetika dari DeWitt 
Henry Parker mengungkapkan nilai estetika kain 
dan motif yang rumit dan beragam (Faturrazi et 
al., 2023) (Lubis et al., 2023). Pengrajin terus 
mengembangkan motif dan warna songket 
Subahnale agar tetap relevan, menggabungkan 
desain baru seperti segi enam geometris sambil 
mempertahankan elemen tradisional (Saputra & 
Fatimah, 2023). Evolusi ini menunjukkan 
kemampuan beradaptasi dan kreativitas para 
pengrajin dalam melestarikan warisan budaya 
tenun songket Subahnale. Penggabungan 
prinsip-prinsip estetika tidak hanya mening-
katkan keindahan kain tetapi juga berfungsi 
sebagai sarana untuk mewariskan pengetahuan 
berharga kepada generasi muda, memastikan 
kesinambungan bentuk seni tradisional ini 
(Wulandari & Nurrizalia, 2023). 

Motif songket tradisional suku Sasak telah 
dipelajari secara ekstensif, dengan fokus pada 
signifikansi budaya dan desain uniknya (Kari et 
al., 2020). Namun, ada kekhawatiran bahwa 
motif tradisional ini mulai memudar popularitas-
nya dibandingkan dengan motif songket yang 
lebih baru dengan pola yang lebih trendi 
(Herwandi, 2020). Pergeseran ini dikaitkan 
dengan preferensi masyarakat untuk tren 
daripada kedalaman filosofis dan nilai utilitas 
motif tradisional, yang menyebabkan penurunan 
nafsu makan produk budaya di antara populasi 
(Akbar, 2022). Terlepas dari tren ini, masih ada 
keinginan di antara orang-orang untuk memiliki 
kain songket etnis Sasak, bahkan jika mereka 
mungkin tidak sepenuhnya memahami atau 
mengenali asal-usul budaya dari produk yang 
mereka peroleh (Nurhalimah et al., 2020). 

Motif simbolis yang ditenun ke dalam kain 
songket Desa Sukarara di Lombok Tengah, Nusa 
Tenggara Barat, mencerminkan permadani kaya 
narasi budaya yang terinspirasi oleh kehidupan 
manusia, alam, dan adat istiadat tradisional. 
Motif-motif ini, yang meliputi bentuk manusia, 
burung, bunga, bintang, dan elemen asli, 
mengalami teknik seperti deformasi, stilisasi, 
dan distorsi (Nafiya, 2019). Demikian pula, 
dalam berbagai upacara tradisional seperti 
upacara Mantenan Tebu, persembahan makanan 
membawa makna simbolis yang mengungkap-
kan rasa terima kasih, harapan, dan keselamatan 
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(Fauzi et al., 2019). Selain itu, kerajinan tenun 
Ulos dari suku Batak menampilkan upaya peles-
tarian melalui arsitektur metafora, menekankan 
pentingnya menjaga warisan budaya (Pane & 
Rofi Bintang Mishael, 2019). Dengan 
mengintegrasikan studi motif simbolik ini ke 
dalam kurikulum pendidikan, pendidik dapat 
memfasilitasi pemahaman yang lebih dalam 
tentang warisan budaya, menumbuhkan 
pemikiran kritis dan kebanggaan dalam identitas 
budaya siswa (Jumino, 2019). 

Berdasarkan penelitian sebelumnya, yang 
berfokus pada kain Songket dan motifnya, 
penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi 
nilai-nilai semiotik dari motif-motif Songket, 
proses pembuatan dan pemasarannya, serta 
pengaruhnya terhadap karakteristik masyarakat 
Sasak. Dalam konteks pendidikan, penelitian ini 
menjadi referensi penting bagi masyarakat untuk 
melestarikan kain Songket sebagai tradisi yang 
diwariskan oleh nenek moyang mereka dan 
sebagai sumber daya dasar untuk penelitian-
penelitian selanjutnya. Dengan mempelajari 
analisis semiotika motif Songket, penelitian ini 
menawarkan kerangka kerja bagi para pendidik 
untuk mengintegrasikan warisan budaya ke 
dalam kurikulum, sehingga menumbuhkan rasa 
kebanggaan dan identitas di antara para siswa. 
Memahami pentingnya motif Songket dalam 
kesadaran kolektif masyarakat Sasak dapat 
memperkaya pengalaman pendidikan, memberi-
kan wawasan kepada para siswa tentang akar 
budaya mereka dan menumbuhkan apresiasi 
yang lebih dalam terhadap bentuk-bentuk seni 
tradisional. Selain itu, dengan menekankan 
pentingnya melestarikan Songket sebagai 
warisan budaya, para pendidik dapat menanam-
kan rasa tanggung jawab kepada para siswa 
untuk menjaga dan mempromosikan warisan 
budaya mereka untuk generasi mendatang. 

 

II. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan studi 

kasus, pendekatan studi kasus dalam penelitian 
evaluasi dimaksudkan untuk memberikan 
evaluasi yang lebih spesifik terkait dengan fokus 
dan lokus penelitian (Melati et al., 2023). Jenis 
metode penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode kualitatif sebagai 
melakukan serangkaian tindakan (action 
research) yang merupakan jenis penelitian yang 
didasarkan pada data dan informasi yang 
diperoleh selama proses pelaksanaan (Armas & 
Rizali, 2022). Metode kualitatif digunakan untuk 
meneliti fenomena di lapangan yang berkaitan 
dengan perkembangan kerajinan tekstil, motif 

yang diterapkan pada produk kerajinan, produk 
yang dihasilkan oleh pengrajin tenun (Munaf & 
Minawati, 2022). Sehubungan dengan pendapat 
tersebut, penelitian ini ingin mendeskripsikan 
motif-motif kain songket Sasak dan pengaruhnya 
terhadap karakteristik masyarakat Sasak. 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Sade, 
Kecamatan Pujut, Kabupaten Lombok Tengah, 
Provinsi Nusa Tenggara Barat. Desa ini memiliki 
populasi sebanyak 150 kepala keluarga, dimana 
mayoritas dari mereka merupakan pengrajin 
kain songket. Meskipun demikian, tidak semua 
penduduk Desa Sade menjadi subjek penelitian, 
melainkan hanya beberapa sumber informasi 
terpilih, termasuk kepala desa Sade, pengrajin 
tenun, dan pemandu wisata lokal. Teknik pur-
posive sampling digunakan dalam pengumpulan 
data, di mana seleksi informan didasarkan pada 
tujuan penelitian, dengan jumlah informan yang 
dapat bervariasi tergantung pada kebutuhan 
penelitian. Apabila data yang diperoleh telah 
mencapai kejenuhan informasi, proses penelitian 
dapat dihentikan sementara dan dilanjutkan 
kembali sesuai kebutuhan. Metode pengumpulan 
data melibatkan wawancara tatap muka yang 
direkam, yang dilakukan kepada individu yang 
dianggap memiliki pengetahuan mendalam 
tentang keaslian kain songket Desa Sade. Selain 
itu, pengumpulan data juga melibatkan observasi 
langsung di lokasi penelitian serta studi 
dokumentasi berupa foto-foto kain tenun. 
Analisis dan interpretasi data dilakukan dengan 
menyelidiki semua sumber data yang telah 
terkumpul, termasuk wawancara, catatan 
lapangan, dokumen pribadi, dan rekaman. Data-
data ini kemudian direduksi melalui abstraksi, 
yang mencerminkan inti dan pernyataan penting 
yang perlu dipertahankan. Tahap akhir melibat-
kan pemeriksaan keabsahan data sebelum 
dilakukan interpretasi data untuk menyusun 
teori substantif, yang menggunakan metode-
metode tertentu dalam prosesnya. 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kerajinan tenun songket melibatkan penyila-
ngan benang-benang untuk membentuk motif 
yang estetis (Wardhani & Ratyaningrum, 2015). 
Secara umum, kerajinan merujuk pada hasil 
karya tangan atau aktivitas yang menghasilkan 
barang dengan keterampilan manual. Menurut 
(Purnomo et al., 2021), kerajinan sering kali 
melibatkan beragam bahan. Penelitian lapangan 
menunjukkan bahwa motif kain tenun songket 
dapat ditemukan di daerah Sade, tempat di mana 
keterampilan menenun kain songket diwariskan 
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secara turun-temurun oleh masyarakat Sasak 
(Permadi et al., 2017). Tradisi ini tercermin 
dalam adat istiadat di Desa Sade, di mana setiap 
wanita diwajibkan untuk menguasai seni 
menenun sebagai tanda kedewasaan. Proses ini 
dimulai sejak dini, dengan wanita-wanita desa 
tersebut menjalani pelatihan menenun selama 
sembilan tahun sebelum menikah. Tujuannya 
adalah agar para wanita tersebut mengembang-
kan karakteristik yang sejalan dengan motif kain 
songket, termasuk kesabaran. Pembuatan satu 
kain songket membutuhkan waktu berbulan-
bulan, yang pada akhirnya membantu mengasah 
kesabaran penenun. 

Selain itu satu lagi ciri khas yang muncul dari 
proses menenun adalah keakuratan. Dalam 
pembuatan kain songket, tingkat keakuratan 
sangatlah vital karena melibatkan penggabungan 
sejumlah besar benang menjadi satu kesatuan 
harmonis dalam bentuk kain songket. 
Karakteristik ini menjadi sangat penting bagi 
setiap perempuan karena perempuan seringkali 
berperan sebagai tiang utama dalam menjalankan 
rumah tangga. Oleh karenanya keakuratan dalam 
segala hal menjadi hal yang diperlukan bagi 
mereka untuk mencegah kemungkinan terjadinya 
masalah. secara detail akan dijelaskan dalam 
pembahasan berikut ini: 
1. Motif dan Makna Songket 

Tak sedikit masyarakat Sasak belum 
memahami betul estetika motif dan makna 
dalam kain tenun, maka dari itu peneliti 
menjabarkan motif beserta makna kain tenun 
songket yang terkenal dan tersebar luas di 
pemasaran suku sasak desa Sade. Kain 
songket di Desa Sade memiliki beberapa motif 
diantaranya; motif subahnale, motif semanggi, 
motif serat peminang, dan motif cemara. 
Motif-motif songket tersebut memiliki makna 
tertentu. 
a) Motif Semanggi  

 

 
 

Gambar 1. Motif Semanggi 
 

Gambar 1 menggambarkan motif 
Semanggi yang terinspirasi dari nama 
seseorang, sehingga motif ini dinamakan 
sesuai dengan nama tersebut. Dalam 
konteks semiotika, motif ini mengandung 
makna yang mendalam, seperti kemak-
muran dalam kehidupan, kasih sayang, 
keberuntungan, kepercayaan, dan juga 
keberanian, serta melambangkan harapan. 
Penggunaan motif songket ini, khususnya 
oleh wanita di Desa Sade, mencerminkan 
nilai-nilai yang ingin diwujudkan dalam 
kehidupan sehari-hari. Dalam pendidikan 
lokal, pemahaman terhadap makna-makna 
ini dapat menjadi landasan untuk 
memperkaya pembelajaran budaya dan 
nilai-nilai tradisional. Misalnya, pembelaja-
ran seni lokal dapat mengeksplorasi proses 
penciptaan motif-motif tersebut dan 
mengaitkannya dengan konsep- konsep 
yang relevan dalam kehidupan siswa, 
seperti pentingnya memiliki harapan, 
keberanian, dan kepercayaan dalam 
mencapai kemakmuran dan kesuksesan. 

 
b) Motif Subahnale 

 

 
 

Gambar 2. Motif Subahnale 
 

Gambar 2 menggambarkan motif 
Subahnale, yang merupakan salah satu 
motif kain tenun songket yang umum 
ditemukan di daerah Sade dan telah 
diwariskan secara turun-temurun dari 
nenek moyang mereka. Motif ini memiliki 
bentuk yang menyerupai bunga ceplok 
yang dikelilingi oleh motif geometris 
seperti sarang lebah yang disebut sangkar. 
Selain itu, motif songket Subahnale juga 
dilengkapi dengan gambar- gambar flora 
dan fauna, seperti bunga Remawe, burung 
merak, anggrek, dan lainnya. Makna dalam 
motif ini berasal dari kata "Subhanallah", 
yang merujuk pada penghargaan kepada 
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Tuhan atas keindahan dan keagungan 
ciptaannya. Pembuatan motif ini mem-
butuhkan keterampilan dan kesabaran yang 
tinggi, sehingga dalam proses pembuatan-
nya, para penenun sering mengucapkan 
"Subhanallah" sebagai tanda rasa syukur. 
Penggunaan motif Subahnale tidak hanya 
sebagai simbol penyambutan tamu dan 
dalam upacara adat, tetapi juga 
mencerminkan identitas keagamaan suku 
Sasak yang mayoritas beragama Islam. 
Dalam konteks pendidikan, pemahaman 
akan makna-makna seperti penghargaan 
terhadap keindahan alam dan rasa syukur 
kepada Tuhan dapat diintegrasikan ke 
dalam pembelajaran agama, seni, dan 
budaya lokal. Hal ini membantu siswa 
untuk mengembangkan pemahaman yang 
lebih dalam tentang nilai-nilai spiritual dan 
kebudayaan yang tercermin dalam motif-
motif tradisional seperti Subahnale. 

 
c) Motif Serat Penginang 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3. Motif Serat Penginang Gambar 
3 menggambarkan motif Serat 

 
Penginang, yang dibuat dengan meng-

gunakan serat tembaga yang diambil dari 
garis penginang. Garis penginang ini 
melambangkan figur "pengantin", sehingga 
motif ini dikenal sebagai Serat Penginang. 
Penggunaan serat tembaga ini juga 
melambangkan sikap kepasrahan dan 
semangat kebersamaan. Motif ini sering 
kali diadopsi oleh masyarakat suku Sade 
ketika ada calon mempelai pria yang 
berniat untuk menikahi seorang gadis. 
Sebagai syarat untuk memperoleh 
persetujuan lamaran, calon mempelai pria 
harus membawa kain penginang sebanyak 
25 lembar sebagai alat pembayaran untuk 
mempelai wanita, yang dikenal sebagai 
"serung serah aji kerame".  

Motif serat penginang umumnya 
memiliki bentuk persegi panjang. Dalam 

konteks pendidikan, motif Serat Penginang 
dapat dijadikan sebagai bagian dari 
pembelajaran budaya dan tradisi lokal. 
Makna dalam motif ini, seperti kepasrahan, 
semangat kebersamaan, dan nilai-nilai 
pernikahan tradisional, dapat menjadi 
subjek diskusi dalam pembelajaran agama, 
kesusasteraan, atau seni budaya. Siswa 
dapat menggali lebih dalam tentang tradisi 
adat dan nilai-nilai yang terkandung dalam 
praktik perkawinan suku Sade, serta 
mengaitkannya dengan konsep-konsep 
moral dan spiritual yang relevan dalam 
kehidupan sehari-hari. Dengan mempela-
jari motif-motif tradisional seperti Serat 
Penginang, siswa dapat mengembangkan 
pemahaman yang lebih luas tentang 
kekayaan budaya dan warisan leluhur 
mereka, serta meningkatkan apresiasi 
terhadap nilai-nilai yang terkandung dalam 
tradisi lokal mereka. 

 
d) Motif Cemare 

 

 
 

Gambar 4. Motif Cemare 
 
Gambar 4 menampilkan motif dari kain 

songket Cemara, yang ditandai dengan 
bentuk lurus tegak tanpa dahan yang 
menjulur ke kiri atau kanan. Motif Cemara 
dalam kain songket suku Sasak memiliki 
makna simbolis tentang keabadian, yang 
tercermin dalam garis-garis serat yang naik 
sesuai dengan struktur pohon cemara. 
Secara semiotika, motif ini mengajarkan 
bahwa setiap individu harus memiliki sifat 
yang lurus, menjelaskan pentingnya untuk 
tidak terjerumus dalam tindakan yang 
tercela dan menjaga kesesuaian dengan 
norma-norma masyarakat. Makna-makna 
semiotika yang terkandung dalam kain 
tenun songket, termasuk dalam motif- motif 
seperti Cemara, memberikan gambaran 
tentang karakteristik yang dihayati oleh 
suku Sasak Sade. Konsep kemakmuran, 
cinta, keberuntungan, kepercayaan, dan 
keberanian, serta harapan dan rasa syukur 
kepada Tuhan, serta sikap kebersamaan 
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yang tinggi, semua ini dapat ditemukan 
dalam motif-motif tradisional seperti 
Cemara. Dalam konteks pendidikan, 
pemahaman terhadap makna-makna ini 
dapat dijadikan sebagai landasan untuk 
memperkaya pembelajaran budaya dan 
moral. Pembelajaran seni lokal dapat 
mengeksplorasi nilai-nilai dan simbolisme 
yang terkandung dalam motif-motif 
tradisional, sementara pendidikan agama 
dapat mengaitkan pemahaman tentang 
hubungan manusia dengan Tuhan dan 
sikap rasa syukur. 

 
2. Proses Pembuatan Kain Songket 

Proses pembuatan kain tenun songket 
dimulai dengan persiapan bahan utama berupa 
kapas atau sutra yang berasal dari bahan 
alami, yang kemudian dipadukan dengan 
benang emas yang telah dibeli. Proses awal 
pembuatan serat kapas melibatkan beberapa 
langkah, dimulai dari pembersihan biji kapas, 
penghalusan kapas dengan teknik yang 
disebut "bebetuk", kemudian penumbukan, 
dan proses pemintalan hingga sekitar 15 cm. 
Selanjutnya, kapas diberi warna dengan cara 
direndam menggunakan pewarna alami, 
seperti warna merah yang dihasilkan dari 
kulit kayu dan bantan kayu danau, warna 
hijau dari daun ketitin, warna biru dari daun 
nila, warna jingga dari campuran daun sirih 
dan kunyit, warna hitam dari arang kayu, 
warna coklat dari sabut kelapa, dan warna 
kuning dari kunyit. Proses selanjutnya adalah 
"Ngani", yaitu pembuatan badan kain tenun 
untuk menentukan motif yang akan dibuat. 
Proses pembuatan kain tenun memakan 
waktu antara 3 minggu hingga 2 bulan, 
tergantung pada kondisi cuaca dan kondisi 
masyarakat Sade. Kain songket biasanya 
menggunakan 50 biji anyaman bambu dan 
memiliki lapisan antara 4 hingga 8 lapis. 
Setelah proses pembuatan kain songket 
selesai, tahap selanjutnya adalah proses 
penjualan.  

 
3. Proses Penjualan 

Sistem pemasaran kain songket masih 
mengedepankan pendekatan tradisional 
dengan fokus utama pada daerah Sade sebagai 
pusat distribusi. Sasaran pemasarannya 
adalah para wisatawan serta individu dari luar 
yang mengunjungi desa suku Sade untuk 
tujuan wisata. Produk kain songket berkem-
bang dari inisiatif masyarakat Sade sendiri, 

terutama saat mereka menggunakan kain 
songket dalam upacara adat atau kegiatan 
tradisional lainnya. Pada kesempatan 
tersebut, mereka memperkenalkan tradisi 
kain songket kepada masyarakat luar dan para 
wisatawan sebagai bagian dari warisan 
budaya yang diwariskan secara turun-
temurun oleh nenek moyang mereka. Harga 
jual kain songket bervariasi mulai dari ratusan 
hingga jutaan rupiah, tergantung pada kualitas 
dan motifnya. 

 
4. Pengaruh Nilai Makna Motif Songket 

Terhadap Karakteristik Suku Sasak dan 
Pendidikan 

Pengaruh kain songket telah ada sejak 
zaman dahulu, diwariskan secara turun-
temurun oleh nenek moyang kepada generasi 
penerus. Proses pembuatan kain songket 
membentuk karakteristik para pengrajinnya, 
seperti pengembangan kesabaran. Proses 
yang memakan waktu dua bulan untuk 
menghasilkan satu kain songket utuh tidak 
hanya memerlukan keterampilan, tetapi juga 
kesabaran yang tinggi. Ini membentuk 
pengrajin menjadi individu yang sabar dalam 
menghadapi proses yang panjang dan rumit. 
Selain itu, kain songket juga memupuk rasa 
syukur dalam masyarakat pembuatnya. Proses 
yang panjang untuk menghasilkan kain 
songket memunculkan rasa syukur karena 
mereka dapat menciptakan karya seni bernilai 
tinggi. Mereka juga bersyukur atas warisan 
budaya leluhur yang mereka miliki dan upaya 
untuk melestarikannya. Ketekunan juga 
menjadi karakteristik yang terbentuk dari 
kain songket ini. Kewajiban bagi wanita di 
Desa Sade untuk membuat kain songket 
membutuhkan ketekunan dan keseriusan 
dalam proses pembuatannya. Tidak hanya 
sebagai individu, proses pembuatan kain 
songket juga melibatkan kerja sama keluarga 
dan pembagian hasil penjualan secara adil, 
yang menggambarkan rasa kebersamaan yang 
tinggi di Desa Sade. 

Kaitannya dengan pendidikan, nilai-nilai 
yang tercermin dalam proses pembuatan kain 
songket dapat dijadikan sebagai bagian dari 
pembelajaran karakter. Pengalaman pembua-
tan kain songket mengajarkan siswa tentang 
pentingnya kesabaran, rasa syukur, dan 
ketekunan dalam menghadapi tantangan dan 
mencapai tujuan. Pembelajaran ini dapat 
dilakukan melalui kegiatan praktik pembuatan 
kain songket atau melalui diskusi dan refleksi 
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tentang nilai-nilai yang terkandung dalam 
proses tersebut. Selain itu, kerja sama dan 
kebersamaan yang terjadi dalam pembuatan 
kain songket juga dapat menjadi contoh 
bagi siswa tentang pentingnya bekerja sama 
dalam mencapai tujuan bersama. Dengan 
demikian, pembelajaran tentang kain songket 
tidak hanya memperkaya pengetahuan siswa 
tentang budaya lokal, tetapi juga membantu 
mereka mengembangkan karakteristik positif 
yang diperlukan dalam kehidupan sehari-hari. 
Dampak-dampak tersebut seperti yang 
dirangkum pada Tabel 1. 

 

Table 1. Rangkuman Pengaruh Karakteristik 
Songket Terhadap Masyarakat Sade Melalui 

Semiotika 
 

No 
Jenis Pengaruh 

Karakter 
Dampak 

1 Kemakmuran 
dalam 
kehidupan 

Penggunaan motif Semanggi 
mencerminkan nilai kemakmuran 
dalam kehidupan, memberikan 
inspirasi dan harapan bagi masyarakat 
Sade untuk mencapai kesuksesan dan 
keberhasilan. 

2 Kasih sayang Simbolisme dan makna dalam motif 
Subahnale menggambarkan nilai kasih 
sayang dalam budaya Sade, 
memperkuat hubungan interpersonal 
dan solidaritasdalam masyarakat. 

3 Keberuntungan Motif Serat Penginang menjadi simbol 
keberuntungan, memperkuat 
keyakinanmasyarakat Sade akan nasib 
baik dan kesuksesan dalam kehidupan. 

4 Kepercayaan Motif Cemara mengandung pesan 
tentang kepercayaan, mengajarkan 
pentingnyamenjaga 
integritas dan kesesuaian dengan nilai-
nilai masyarakat. 

5 Rasa syukur Proses pembuatan kain songket yang 
memakan waktu lama memunculkan 
rasa syukur, memperkuat 
penghargaan terhadap warisan 
budaya dan pencapaian kolektif 
masyarakat Sade. 

6 Kesabaran Pembuatan kain songket 
membutuhkan kesabaran, 
mengembangkan ketahananmental 
dan kesabaran dalam menghadapi 
tantangan, memperkuat nilai-nilai 
kesabaran dalam 
masyarakat. 

7 Ketekunan Proses pembuatan kain songket 
memperkuat ketekunan, mengajarkan 
kedisiplinan dan keseriusan dalam 
mencapai tujuan, memperkuat 
semangatpantang menyerah. 

8 Sikap 
kebersamaan 

Pembuatan kain songket melibatkan 
kerja sama dan pembagian hasil, 
memperkuat rasa 
kebersamaan dan solidaritas, 
mengembangkan nilai-nilaigotong 
royong dalam masyarakat. 

 
 
 
 

IV. SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data, kerajinan 
tenun songket tidak hanya sekadar sebuah 
karya seni, tetapi juga merupakan warisan 
budaya nusantara yang memiliki dampak yang 
luas, terutama dalam konteks pendidikan. 
Pengenalan dan pemahaman terhadap 
kerajinan tenun songket dapat menjadi bagian 
penting dari pendidikan budaya dan kearifan 
lokal bagi generasi muda. Melalui pembelaja-
ran tentang motif-motif, proses pembuatan, 
dan makna- makna yang terkandung dalam 
kain songket, siswa dapat mengembangkan 
rasa cinta dan apresiasi terhadap budaya dan 
tradisi lokal, serta memperkaya wawasan 
mereka tentang kekayaan budaya Indonesia. 
Pendidikan tentang kain songket juga dapat 
menjadi sarana untuk mengajarkan nilai-nilai 
seperti kebersamaan, kesabaran, dan 
ketekunan kepada siswa. Proses pembuatan 
kain songket yang membutuhkan waktu dan 
keterampilan tinggi dapat menjadi peluang 
untuk mengajarkan siswa tentang pentingnya 
kesabaran dan ketekunan dalam mencapai 
tujuan. Selain itu, keterlibatan siswa dalam 
upaya pelestarian kain songket dapat 
memperkuat nilai-nilai kebersamaan dan rasa 
tanggung jawab terhadap warisan budaya. 

Peran guru dan dosen sangat penting 
dalam memperkenalkan dan mengintegrasi-
kan pembelajaran tentang kain songket ke 
dalam kurikulum pendidikan. Mereka dapat 
menggunakan pendekatan yang inovatif dan 
menarik untuk membantu siswa memahami 
dan menghargai nilai-nilai yang terkandung 
dalam kain songket. Selain itu, melalui 
kegiatan ekstrakurikuler atau kunjungan ke 
desa Sade, siswa dapat memiliki pengalaman 
langsung dalam mempelajari proses pem-
buatan kain songket dan berinteraksi dengan 
masyarakat setempat. Selain itu, para peneliti 
dan akademisi juga dapat berperan dalam 
mengembangkan pengetahuan dan juga 
pemahaman tentang kain songket melalui 
penelitian yang lebih mendalam. Penelitian 
tentang makna-makna yang terkandung dalam 
motif-motif kain songket dapat memberikan 
kontribusi penting bagi pemahaman kita 
tentang budaya dan identitas suku Sasak Sade, 
serta memperkaya literatur akademis tentang 
warisan budaya Indonesia. Dengan demikian, 
pendidikan tentang kain songket tidak hanya 
akan membantu melestarikan warisan budaya 
yang berharga, tetapi juga dapat menjadi 



http://Jiip.stkipyapisdompu.ac.id 

JIIP (Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan) (eISSN: 2614-8854) 
Volume 7, Nomor 6, Juni 2024 (5764-5773) 

 

5771 

 

instrumen penting dalam pembentukan 
karakter siswa dan pemahaman mereka 
tentang identitas budaya Indonesia. 

 

B. Saran 
Pembahasan terkait penelitian ini masih 

sangat terbatas dan membutuhkan banyak 
masukan, saran untuk penulis selanjutnya 
adalah mengkaji lebih dalam dan secara 
komprehensif tentang Pembelajaran Kultural 
Melalui Motif Kain Songket: Analisis Terhadap 
Karakteristik Masyarakat Suku Sasak. 
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